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Assalamu'alaikum Wr. Wb.  
 
Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT, sehingga kami sebagai panitia dapat menyelenggarakan 
kegiatan Seminar Nasional Biologi (SemABio) 2016 Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang diikuti oleh para peneliti dan akademisi dari berbagai daerah di 
Indonesia. Terselenggaranya Seminar Nasional dengan tema ―Eksplorasi dan Pemanfaatan 
Biodiversitas untuk Menghadai MEA"bertujuan untuk memberikan wadah/sarana komunikasi 
ilmiah bagi para peneliti, akademisi, professional, praktisi dan mahasiswa khususnya di bidang 
biologi yang diharapkakan dapat memberikan kontribusi mutu keilmuan bagi para peserta.  
 
Pada acara Seminar Nasional ini diikuti lebih dari 140 makalah yang disampaikan dalam sesi parallel 
dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Adapun ruang lingkup dari kegiatan seminar ini 
mencakup aspek yang berkaitan pengembangan biologi serta bidang lainnya yang berkaitan terutama di 
bidang Ekologi, Biosistematik, Fisiologi Tumbuhan, Fisiologi Hewan, Mikrobiologi, Genetika serta 
Biologi Sel dan Molekuler.  
 
Terselenggaranya kegiatan Seminar Nasional ini berkat bantuan dari berbagai pihak, baik dosen di 
lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung serta mahasiswa 
Jurusan Biologi, yang telah meluangkan waktu dan tenaga sehingga kegiatan seminar nasional ini 
dapat terselenggara dengan baik dan lancar. Kami juga ingin menyampaikan apresiasi dan ucapan 
terima kasih yang setinggi-tingginya kepada pembicara utama, para pemakalah, reviewer, panitia, 
mahasiswa dan semua pendukung acara kegiatan seminar nasional ini. Akhir kata, kesuksesan 
kegiatan seminar nasional ini adalah berkat dukungan dan partisipasi dari Bapak/Ibu/Sdr. Selamat 
mengikuti seminar, semoga memperoleh ilmu yang bermanfaat, dan semoga Allah Swt meridloi kita 
semua. Amiiin.  
 
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.  
 
 
Ida Kinasih, Ph.D  
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Pertama kita bersyukur kehadirat Allah SWT atas berkah dan rahmat-Nya kegiatan Seminar Nasional 
Biologi atau yang disingkat SemABio 2016 dapat dilakukan. Kegiatan seminar baik nasional/regional 
bagi jurusan biologi seringkali kami selenggarakan setiap tahunnya, namun seminar dengan 
menghadirkan pemakalah (call for papers) adalah peristiwa bersejarah bagi kami karena untuk 
pertamakalinya di usia yang ke-10 kami dapat mewujudkannya. Kegiatan ini merupakan bagian dari 
rangkaian kegiatan Biology Anniversary atau Milad Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Sunan Gunung Djati yang ke-10.  
 
Sebagaimana diketahui bersama, perkembangan biologi baik dari sisi ilmu dan teknologi bergerak 
begitu cepat sehingga perlu adanya kesadaran tinggi bagi kita masyarakat Indonesia untuk menjadi 
bagian peradaban dunia melalui penelitian dan penemuan termasuk mentranformasinya sehingga 
memberikan kebermanfaatankepada masyarakat luas.  
 
Indonesia sebagai negara terbesar di Asia Tenggara dengan potensi kekayaan alam yang luar biasa 
termasuk keanekeragaman hayati, sejatinya menjadi pusat keunggulan penelitian dan penemuan 
khususnya dalam bidang biologi. Namun demikian, kita menyaksikan kerusakan alam yang terjadi di 
berbagai sudut wilayah nusantara yang diakibatkan oleh pembangunan yang tidak bertangung jawab 
sehingga menyisakan bencana ekologis termasuk hilang dan rusaknya keanekaragaman hayati yang 
kita miliki. Oleh karena itu, perlu dilakukan dan tidak sekedar difikirkan, keanekeragaman hayati di 
eksplorasi bukan sekedar ditemukan, diketahui dan dipublikasikan. Lebih dari itu, ada kekuatan besar 
untuk membangun biologi berkemajuan di bumi nusantara ini dengan mengeksplorasi sekaligus 
mengembangkannya untuk kesejahteraan masyarakat Indonesia. Selanjutnya diharapkan seminar ini 
dapat memberi manfaat bagi perkembangan biologi di Indonesia.  
 
Besar harapan bagi kami, melalui kegiatan ini akan memadukan hasil-hasil penelitian yang dapat 
menjadi sumber informasi penting bagi pengembangan biologi di Indonesia, dunia global dan 
memperluas komunikasi serta jejaring diantara praktisi, akademisi, peneliti ataupun yang terkait 
dengan keilmuan di bidang biologi. Sebagai pimpinan jurusan, saya menghaturkan terimakasih 
kepada semua pihak yang telah berkenan hadir dalam kegiatan ini dan kami sampaikan permohonan 
maaf jika ada yang tidak berkenan atau kekurangandalam pelayanan yang diberikan.  
 
Penghargaan dan ucapan terimakasih saya sampaikan kepada pihak-pihak yang telah berpartisipasi 
dalam seminar ini.  
 
Ketua Jurusan Biologi  
Fakultas Sains danTeknologi  
UIN Sunan Gunung Djati Bandung  
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Ketua Jurusan Biologi FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung  
Pembicara Undangan  
Pemakalah dan Peserta Semabio 2016  
 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Salam 
sejahtera bagi kita semua.  
 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Kuasa. Atas limpahan rahmat,  
taufiq, dan hidayah-Nya kita sekalian dapat berkumpul dalam acara Seminar Nasional Biologi 2016.  
 
Kami atas nama pimpinan Fakultas mengucapkan selamat datang di kampus ―Wahyu Memandu 
Ilmu‖, kampus Univesitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Semoga kehadiran Bapak/Ibu 
dan Saudara/i dapat memberikan makna dan memberi sumbangsih pemikiran demi kemajuan juga 
daya saing kita, baik secara nasional maupun internasional, apalagi saat ini kita sudah masuk pada 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Hadirnya pembentukan pasar tunggal Asean, telah mendorong 
hadirnya peluang besar bagi semua negara anggotanya menjual barang dan jasa dengan mudah antar 
negara. Kompetisi semakin ketat, tak terkecuali kompetisi di bidang akademik, oleh karena itu 
dengan hadirnya kegiatan ini semoga menjadi sebuah sarana untuk meningkatkan kompetisi semua 
pihak yang terlibat.  
 
Pada kesempatan ini kami selaku Pimpinan Fakultas juga memberikan apresiasi yang setinggi- 
tingginya kepada Panitia Semnas Biologi atas terselenggaranya Seminar Nasional kali ini. Terlebih 
lagi, kehadiran para nara sumber utama yaitu Bapak Dr. H. Agus Dana Permana serta Bpk. Dr. M. 
Agus Salim, Drs., MP. yang telah berkenan meluangkan waktu di sela-sela kesibukannya memenuhi 
undangan kami untuk berbagi ilmu kepada kita sekalian. Demikian pula kepada para pemakalah dan 
peserta seminar. Kami sampaikan terimakasih yang setinggi-tingginya semoga kehadiran para 
narasumber semakin memantapkan langkah kami untuk mewujudkan kampus penghasil dan 
pengembang ―Ilmuan Berkarakter Islami‖.  
 
Dalam pengembangan penelitian di kampus ―Wahyu Memandu Ilmu‖ ini, terdapat beberapa hal 
prinsipil yang seyogyanya menjadi landasan berpikir. Pertama, penelitian dan pengembangan ilmu 
merupakan tugas pengabdian ilmuwan kepada Allah sebagai khalifah fi al-ard. Sangat rugi kiranya 
jika peneliti menghabiskan waktu, biaya, tenaga dan pikiran tanpa diniatkan sebagai upaya 
peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah. Sehebat apapun penemuannya, tanpa landasan 
ini akan sia-sia. Kedua, penelitian ditujukan untuk menemukan keteraturan dan ke-Mahakuasaan 
Allah yang telah diwahyukan pada makro dan mikro kosmos untuk dimanfaatkan sebesar-besarnya 
bagi kesejahteraan semua makhluk (bukan hanya untuk kesejahteraan manusia) tapi juga 
kesejahteraan alam secara keseluruhan, termasuk kelangsungan hidup hewan, tumbuhan serta bumi 
dan langit beserta segala isinya. Dengan cara ini tidak akan ada pengembangan ilmu yang 
mengeksploitasi bumi yang akan menimbulkan kerusakan lingkungan beserta segala ekosistemnya, 
apalagi membunuh kelangsungan hidup manusia. Ketiga, penelitian terhadap ayat-ayat Allah (baik 
kauniyah maupun qauliyah), merupakan satu kesatuan sistem sumber yang tidak mungkin ada 
pertentangan antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu tidak mungkin ada pertentangan 
antara fenomena alam dengan pernyataan Al-Qur'an. Jika seolah-olah ada pertentangan, itu semata- 
mata penafsiran ilmuwan yang belum tepat. Data, metode analisis, dan penarikan kesimpulan yang 
belum memadai. Keempat, penelitian yang benar pada mikro dan makro kosmos adalah penelitian 
yang bisa membuktikan kebesaran Allah swt. Jika penelitian itu belum sampai pada tujuan tadi, 
artinya penelitian itu belum sampai pada tujuan hakiki. Oleh karenanya pengembangan penelitian 
sains dan teknologi yang benar bukan hannya bertujuan memberikan kesejahteraan kepada manusia  
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tetapi sampai pada peneguhan keimananan dan akhlak karimah dalam arti seutuhnya. Akhlak 
karimah dalam arti ini bukan saja ketaatan pada semua kewajiban ibadah mahdhah, dan perilaku 
sosial yang terbatas, tetapi semua perilaku termasuk tujuan-tujuan penelitian tentang pelestarian alam, 
penghematan energy, peningkatan produktivitas, peningkatan efesiensi, merupakan akhlak karimah.  
 
Oleh karena itu, dalam upaya implementasi prinsip-prinsip tadi dalam seminar ini, sebagai bagian 
keluarga besar Fakultas Sains dan Teknologi, Jurusan Biologi menunjukkan kontribusinya secara 
nyata dalam bidang penelitian dan publikasi ilmiah yang dikemas dalam Seminar Nasional. Kami 
berharap seminar kali ini selain menjadi ajang silaturahim, bertukar informasi ilmiah, dan 
memperkuat jejaring di antara peneliti dan para pakar di bidang Biologi juga sekaligus sebagai 
wahana untuk meneguhkan eksistensi Jurusan Biologi. Perlu  kami informasikan kepada yang 
terhormat para hadirin bahwa Jurusan Biologi merupakan salah satu Jurusan yang ada di FST UIN 
Bandung telah terakreditasi ―B‖ BAN PT. Harapan kami hasil ini terus diiringi dengan semakin 
meningkatnya kinerja Jurusan Biologi dalam memberikan layanan terbaik di bidang akademik. Tentu, 
hal ini tidak lepas dari kerangka perwujudan visi dan misi FST UIN dalam menghasilkan dan 
mengembangkan Saintis ―Berkarakter Islami‖.  
 
Kepada segenap panitia kami sampaikan terimakasih atas segala upayanya sehingga terselenggaranya 
seminar Nasional Biologi dan Call for Papers yang pertama ini. Demikian sambutan kami,  
terimakasih atas perhatiannya dan mohon maaf atas segala kekurangan dan kekhilafan kami.  
 




Fakultas Sains dan Teknologi  
UIN Sunan Gunung Djati Bandung  
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Assalamu'alaikum Wr.Wb  
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua.  
 
Bapak dan Ibu yang saya hormati. Kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT., karena atas 
kehendak-Nya hari ini kita dapat berkumpul bersama-sama mengikuti acara Seminar Nasional Biologi 
(SemABio) 2016 dan Call for Papers, dengan tema ―Eksplorasi dan Pemanfaatan Biodiversitas 
untuk Menghadapi MEA‖.  
 
Sebagai tuan rumah,kami menyampaikan selamat datang bagi para peserta dan pembicara di kampus 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Atas nama pimpinan Universitas, saya mengucapkan banyak 
terimakasih kepada panitia, baik dosen ataupun mahasiswa, yang telah bekerja keras dalam 
menyelenggarakan acara ini.  
 
Seperti telah kita maklum bahwa ASEAN Economic Community (AEC) atau yang akrab kita kenal 
dengan sebutan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) telah menjadi perbincangan di seluruh wilayah 
ASEAN, khususnya di Indonesia.Indonesia diharapkan mampu menggunakan berbagai bidang, salah 
satunya bidang Biologi, untuk menghadapi segala tantangan yang ada, agar dapat bersaing dengan 
negara-negara di kawasan Asia Tenggara.  
 
Tantangan yang akan kita hadapi sangat banyak dan tajam. Untuk itu, kita perlu strategis khusus untuk 
menghadapinya, sepertipeningkatan kreatifitas dan inovasi dalam banyak hal. Ekplorasi sumber daya 
hayati merupakan salah satu bidang yang mesti kita garap secara serius. Selain itu, penemuan- 
penemuan ilmiah yang akan bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat dan kemajuan negara harus 
kita upayakan.  
 
Seminar Nasional Biologi dan Call for Papers yang pertama di UIN Sunan Gunung Djati Bandung ini 
diharapkan dapat dijadikan wahana bagi para peneliti, akademisi, dan praktisi dalam bertukar pikiran 
tentang bagaimanamembangun kreativitas dan inovasi untuk menciptakan daya saing nasional dan 
internasional bangsa kita. Acara ini diharapkan mampu membangun semangat juang untuk 
memenangkan persaingan ASEAN di Era Masyarakat Ekonomi Asean.  
 
Selamat mengikuti seminar nasional dan rangkaian kegiatan pendukungnya. Semoga apa yang kita 
lakukan hari ini bermanfaat bagi kemajuan kita di masa depan.  
 
Terima kasih.  
Wassalamu'alaikum Wr.W  
 
Rektor  
UIN Sunan Gunung Djati Bandung  
 
 











Pengaruh Penggunaan Teknik Pencatatan Mind Map  
Terhadap Retensi Siswa pada Materi Ekosistem  
 
 
Neneng Hani Anisah1, Sumiyati Sa'adah
2a






Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  









Abstrak. Daya ingat (retensi) yang baik merupakan kebutuhan setiap siswa untuk belajar 
optimal. Hal ini karena hasil belajar siswa diukur berdasarkan penguasaan siswa atas 
materi pelajaran, yang prosesnya tidak terlepas dari kegiatan mengingat. Berdasarkan 
studi pendahuluan menunjukkan bahwa retensi yang dimiliki oleh siswa masih rendah. 
Hal ini terlihat dari hasil ulangan harian siswa yang berada di bawah nilai KKM.Untuk 
mengatasi masalah tersebut digunakan teknik pencatatan mind map. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknik pencatatan mind map terhadap retensi 
siswa pada materi ekosistem. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi- 
experimental, dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Populasi 
yang diambil adalah siswa kelas VII yang berjumlah 60 orang dalam 2 kelas. Teknik 
pengambilan sampel digunakan dengan cara non probability sampling, yakni dengan 
sampling jenuh. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan tes, angket dan lembar 
observasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh siswa pada kelompok eksperimen 
memiliki retensi pada kategori sangat baik yaitusebanyak 30 siswa (100 %). Sedangkan 
pada kelompok kontrol sebanyak 20 siswa (66,67%) berada pada kategori sangat baik, 5 
siswa (16,67%) pada kategori baik, 2 siswa (6,66%) kategori cukup dan 3 siswa (10%) 
pada kategori kurang.  Uji hipotesis dengan menggunakan Uji Man-Whitney 
menunjukkan nilai Zhitung 4,43 > Ztabel 1,65 pada taraf signifikansi 5% yang berarti bahwa 
teknik pencatatan mind map berpengaruh positif terhadap hasil retensi siswa pada materi 
pembelajaran ekosistem. Adapun aktivitas guru pada pertemuan pertama dan kedua yaitu 
94% sangat baik. Sementara untuk aktivitas siswa pada pertemuan pertama dan kedua 
masing-masing memiliki rata-rata sebesar 75% baik dan 86% sangat baik. Respon siswa 
terhadap pembelajaran dengan menggunakan teknik pencatatan mind map memiliki rata- 
rata 4,68 berada pada kategori sangat tinggi.  
 
Kata Kunci: Teknik Mind Map, Retensi, Ekosistem  
 
 
Abstract. Good retention is a needed for every student to learn optimally. Based on 
preliminary studies show that retention owned by students was low. The evident for that 
results was from daily tests of students that are still under the KKM. To overcome these 
problems used techniques mind map. This study aimed to analyze the effect of 
techniques mind map on the retention of students in the ecosystem material. The method 
used in this study was a Quasi-experimental, research design nonequivalent control group 
design. The population was 60 student from class VII. The sampling technique used in this 
study was non-probability sampling. The data was collected by the test, questionnaire  
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and observation sheet. The results showed that 100% students in the experimental group 
had a very good retention (30 student), while the control group showed 66,67% was in the 
very good category (20 student), 5 student (16.67%) in good category, 2 student (6.66%) 
in enough category and 3 student (10%) in less category. Hypothesis testing using Man-
Whitney test showed the value Z-hitung 4.43> 1.65 Z-tabel at significance level of 5%, 
which means that the techniques of mind mapping positive effect on the results of student 
retention in the ecosystem learning materials. The activity of the teachers in the first and 
the second meeting is 94% (excellent). As for the activity of the students in the first and 
second meeting id 75% (good) and 86% (excellent). Students' response to learning by 
using recording techniques mind map has an average of 4.68 is at a very high category.  
 
Keywords: Mind Map, Retention, Ecosystem  
 
Pendahuluan  
Kemampuan mengingat pengetahuan yang telah diperoleh melalui pembelajaran 
merupakan faktor yang penting dalam suatu kegiatan belajar. Kemampuan mengingat ini dapat 
juga diartikan sebagai daya ingat atau retensi [1]. retensi adalah bertahannya materi yang telah 
dipelajari dalam ingatan atau materi yang tidak dilupakan setelah dipelajari [2]. Oleh karena itu, 
perlu mengikutsertakan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran misalnya 
mencatat.Mencatat merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan daya ingat [3].Daya ingat 
(retensi) yang baik merupakan kebutuhan setiap siswa untuk belajar optimal. Hal ini karena 
hasil belajar siswa diukur berdasarkan penguasaan siswa atas materi pelajaran, yang prosesnya 
tidak terlepas dari kegiatan mengingat.  
Otak manusia dapat menyimpan segala sesuatu yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
Tujuan pencatatan adalah membantu mengingat informasi yang tersimpan dalam memori, tanpa 
mencatat dan mengulang informasi, siswa hanya mampu mengingat sebagian kecil materi yang 
diajarkan [4].Beberapa kemungkinan rendahnya retensi siswa, yaitu banyaknya materi pelajaran 
yang harus dipelajari dan materi yang telah dipelajari tersebut sulit untuk diingat kembali, 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru atau karena metode pembelajaran yang digunakan 
kurang tepat [5].  
Fakta di lapangan berdasarkan hasil wawancara, retensi yang dimiliki oleh siswa masih 
rendah. Hal ini terlihat dari hasil ulangan harian siswa yang masih berada di bawah nilai KKM 
dan terbilang masih rendah.Sebagian siswasulit menghafalkan konsep-konsep biologi sehingga 
siswa sulit memahami materi biologi tertentu. Ini juga diperburuk adanya beberapa siswa yang 
tidak mencatat materi pelajaran atau setelah mencatat tidak membuka atau jarang membaca 
catatannya kembali. Umumnya siswa membuat catatan dalam bentuk tulisan seperti rangkuman 
yang mencakup seluruh isi materi pelajaran, sehingga catatan terlihat sangat monoton dan 
membosankan. Hal tersebut berkaitan erat dengan teknik yang perlu dilakukan terutama dalam 
teknik mencatat.  
Untuk mengatasi masalah tersebut dapat digunakan teknik pencatatan mind map yang 
dikembangkan oleh Tony buzan. Dengan menggunakan teknik pencatatan mind map daftar 
informasi yang panjang dan menjemukan bisa diubah bentuknya menjadi diagram berwarna- 
warni, mudah diingat dan sangat beraturan serta sejalan dengan cara kerja otak [3]. Mind map 
sebagai salah satu teknik dalam mencatat merupakan sebuah metode mencatat kreatif yang 
dapat memudahkan mengingat banyak informasi [6].Informasi baru yang diperoleh harus 
dipindahkan dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang. Pada kegiatan belajar, 
kejadian tersebut terjadi pada fase retensi [2]. Retensi merupakan kemampuan siswa untuk 
menyimpan konsep yang sudah diperolehnya. Retensi siswa sangat diperlukan dalam 
pemahaman pembelajaran.  
Materi pembelajaran ekosistem mengandung materi yang erat kaitannya dengan kehidupan 








mampu memahami materi dan mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari dan diterapkan 
dalam teknik pencatatan mind map sejauh mana pengaruh retensi siswa yang diterapkan dalam 
metode tersebut.  
 
Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi eksperimen. Dalam rancangan ini 
digunakan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 
membuat teknik pencatatan mind map, sedangkan kelompok kontrol membuat teknik 
pencatatan biasa tidak menggunakan mind map. Desain penelitian yang digunakan 
nonequivalent control group design, pada desain ini kelompok eksperimen maupun kontrol tidak 
dipilih secara random [7].  
 
















Tes Akhir-1  









2 Minggu  
Tes Akhir-2  





Keterangan :  
E : Kelas eksperimen, K: Kelas kontrol, O1: Pretest kelas eksperimen  
O2a  : Posttest-1 kelas eksperimen, O2b : Posttest-2 /Tes retensi kelas eksperimen  
O3  : Pretest kelas kontrol, O4a : Posttest-1 kelas kontrol  
O4b  : Posttest-2 /Tes retensi kelas kontrol , X : Siswa membuat catatan menggunakan mind map,  
- : Siswa membuat catatan biasa tidak menggunakan mind map  
 
Populasi yang diambil adalah siswa kelas VII yang berjumlah 60 orang dalam 2 kelas. 
Teknik pengambilan sampel digunakan dengan cara non probability sampling, yakni dengan 
sampling jenuh. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan tes, angket dan lembar 
observasi. Tes yang diujikan berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 soal yang sebelumnya sudah 
diujicobakan dengan nilai reliabilitas soal sebesar 0,74 dengan kategori tinggi [8].  
 
Hasil  
1. Hasil observasi keterlaksanaan proses pembelajaran  
Hasil observasi aktivitas pembelajaran guru dan siswa dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut ini.  
 
Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran Guru dan siswa  
Aktivitas Pembelajaran  
No  Kelas   
Guru  
 












Tingkat keterlaksanaan  
Siswa  
 
Pertemuan pertama  








a.Observer 1 : 16  
VII A b.Observer 2 : 16  
2. Skor pertemuan  
Kedua  
a.Observer 1 : 17 










Observer 2  
 
Pertemuan Kedua  
a.Observer 1 











Persentase aktivitas pembelajaran guru pada pertemuan pertama yaitu 94% dan termasuk 
kategori baik. Akan tetapi masih ada beberapa tahapan dalam pembelajaran yang tidak 
terlaksana (6%). Tahapan tersebut adalah guru tidak memberikan penguatan materi yang telah 
dipelajari dan memberikan arahan untuk meluruskan kesalahan pemahaman. Dalam artian guru 








guru pada pertemuan kedua masih sama dengan pertemuan pertama yaitu 94%. Hal ini berarti 
terdapat aktivitas guru yang tidak tercapai yaitu guru tidak memeriksa kehadiran siswa dan 
mengkondisikan kelas.  
Persentase aktivitas pembelajaran siswa pada pertemuan pertama yaitu 75%. Tetapi, masih 
ada beberapa tahapan dalam pembelajaran yang tidak terlaksana dengan baik (25%). Pada 
kegiatan inti ketika guru ingin mengeksplorasi kemampuan siswa hanya 10 orang siswa yang 
aktif menjawab dari 30 siswa, ketika mengomunikasikan hasil mind map dan 
mempresentasikannya di depan kelas hanya 5 orang siswa yang berani maju, faktor tersebut 
terjadi karena siswa masih malu mengungkapkan pendapatnya dan malu untuk tampil di depan. 
Pada kegiatan penutup jumlah persentase keterlaksanaannya 83% hal ini terjadi karena pada saat 
mengikuti Posttest dalam bentuk tanya jawab (Lisan) berkaitan dengan materi ekosistem hanya 
15 orang siswa yang berani menjawab dari 30 siswa. Sedangkan aktivitas pembelajaran siswa 
pada pertemuan kedua persentase keterlaksanaannya 86% walaupun masih ada beberapa tahapan 
yang tidak terlaksana dengan baik (14%). Pada kegiatan inti keterlaksanaan aktivitas 
pembelajaran siswa jumlah presentasenya 58,28% lebih baik dibandingkan dengan pertemuan 
pertama, bertambahnya siswa yang aktif menjawab saat guru mengeksplorasi kemampuan siswa 
yaitu 15 orang, selain itu bertambahnya siswa yang ingin mengomunikasikan hasil mind 
mapnya di depan kelas hampir setengah siswa dalam kelas ini maju ke depan sebanyak 15 
orang, selain itu hampir semua siswa memperhatikan guru menjelaskan penguatan materi dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hal 
tersebut pada pertemuan kedua hasil teknik pencatatan mind map yang mereka buat dari materi 
yang cukup banyak terutama mengenai ekosistem, komponen ekosistem, rantai makanan 
dituangkan secara ringkas dalam bentuk mind map disertai berbagai macam gambar dan warna 
sehingga catatan terlihat menarik dan membuat siswa antusias untuk menampilkan hasil karya 
mind mapnya.  
 
2. Retensi siswa  
Rekapitulasi perbandingan data posttest 1 dan posttest 2(tes retensi), dan Nilai Retensi pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3, sedangkan persentase kategori 
nilai retensi kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada Gambar 1 berikut ini.  
 
Tabel 3. Rekapitulasi Perbandingan Data Posttest 1, Posttest 2 (Tes retensi), dan Retensi pada kelas Eksperimen dan 
kelas Kontrol.  
Komponen  Posttest 1  Posttest 2  Retensi  
Eksperimen  Kontrol  Eksperimen  Kontrol  Eksperimen  Kontrol  
N 30  30  30  30  30  30  


























Berdasarkan Tabel 3 nilai retensi siswa pada kelas eksperimen (yang menggunakan teknik 
pencatatan mind map) lebih baik dibandingkan nilai retensi kelas kontrol (yang tidak 
mengunakan mind map). Berdasarkan Gambar 3.8 nilai retensi kelas eksperimen yang 
menggunakan teknik pencatatan mind map siswa yangberada pada kategori sangat baik lebih 
banyak dibandingkan kelas kontrol.  
Untuk melihat peningkatan retensi siswa pada kelas eksperimen dan kontrol dihitung rata- 
rata n-gain dan hasilnya disajikan pada Tabel 4 berikut ini.  
 
Tabel 4 Kategori rata-rata N-Gain pada kelas Eksperimendan Kelas Kontrol  
Kelas  Rata-rata N-Gain  Kategori  
 
Eksperimen  0,56  Sedang  
 
Kontrol  0,39  Sedang  
 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas rata-rata n-gain kelas eksperimen termasuk kategori sedang 
begitu juga pada kelas kontrol. Tetapi rata-rata n-gain pada kelas eksperimen lebih tingi 0,56 
dibandingkan kelas kontrol 0,39. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan yang lebih 
tinggi hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan teknik pencatatan mind map 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan teknik pencatatan biasa.  
Berdasarkan hasil uji statistik nilai signifikansi untuk Uji Man-Whitney pada data tes 
retensi adalah sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 maka H1 
diterima. Yang berarti Terdapat perbedaan signifikan pada rata-rata nilai tes retensi siswa 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk memperkuat hasil uji normalitas, selain dilihat 
dari signifikansi penafsiran data dilihat dari nilai Z pada tabel, Zhitung= -4,43 > Ztabel 1,65 pada 
taraf signifikansi 5%, karena nilai (-) dinyatakan mutlak, dengan demikian hipotesis 
penelitiannya H0 ditolak dan H1 diterima artinya Terdapat perbedaan signifikan pada rata-rata 
nilai tes retensi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa mind map memberikan pengaruh trerhadap retensi siswa menajdi lebih baik 
dibandingkan dengan catatan konvensional.  
 
3. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan teknik pencatatan Mind map  
Berdasarkan respon siswaterhadap pembelajaran dengan menggunakan teknik pencatatan 
mind map yaitu 4,68 berada pada kategori sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa mind 
map dapat digunakan sebagai alternatif bentuk catatan yang baik, pada umumnya siswa 
memang terbiasa mencatat dengan catatan konvensional dalam bentuk rangkuman tetapi hal 
tersebut membuat siswa menjadi kurang termotivasi untuk membuka kembali catatan yang 
mereka buat sementara penggunaan catatan mind map membuat siswa menjadi lebih tertarik 
dalam mengikuti proses pembelajaran walaupun memang pada dasarnya siswa belum terbiasa 
membuat catatan dalam bentuk mind map.Tetapi hal tersebut menjadi motivasi bagi siswa untuk 
terus belajar membuat mind map . karena menurut siswa menuangkan catatan dalm bentuk mind 
map adalah suatu hal yang baru dan membuat kegiatan menulis menjadi menyenangkan.  
 
Pembahasan  
Dari hasil pengolahan data retensi dalam penelitian siswa kelas VII-A yang menggunakan  
teknik pencatatan mind map memiliki nilai retensi yang sangat baik dibandingkan dengan kelas 
VII-B yang menggunakan teknik pencatatan konvensional dalam bentuk rangkuman, selain itu 
teknik pencatatan mind map ini meningkatkan nilai KKM dimana siswa yang belajar dengan 
menggunakan teknik pencatatan mind map menghasilkan nilai yang memenuhi KKM sebanyak 








pencatatan mind map yang memenuhi nilai KKM hanya 16 orang. Hal tersebut menunjukkan 
adanya pengaruh penggunaan teknik pencatatan mind map terhadap retensi siswa. Hasil 
penelitian yang lain juga menunjukkan bahwa cara belajar dengan menggunakan teknik 
pencatatan mind map meningkatkan hasil belajar siswa [7].  
Perbedaan tingkat retensi yang dimiliki kedua kelas ini dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor. Siswa yang mampu mengikuti pembelajaran dengan baik akan cenderung mampu 
mengingat dengan baik [10]. Selain itu hal tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
penggunaan teknik pencatatan mind map terhadap retensi siswa. Mind Map merupakan peta rute 
yang hebat bagi ingatan, memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa 
sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat informasi akan lebih 
mudah dan lebih bisa diandalkan dari pada menggunakan teknik pencatatan tradisional [11]. 
Pada kelas kontrol siswa mencatat dalam bentuk catatan tradisional berupa rangkuman sehingga 
catatan terlihat monoton, karenanya siswa malas untuk membuka catatannya kembali.  
Teknik mencatat dengan mind map melibatkan kedua sisi otak karena mind map 
menggunakan gambar, warna, dan imajinasi (wilayah otak kanan) bersamaan dengan kata, 
angka, dan logika (wilayah otak kiri) [12]. Sedangkan teknik mencatat konvensional umumnya 
hanya melibatkan otak kiri [13]. Mind map membuat materi pelajaran dipola secara visual dan 
grafis sehingga dapat membantu merekam, memperkuat dan mengingat kembali informasi yang 
telah dipelajari [4].  
Pembuatan mind map melibatkan kedua sisi otak sesuai dengan mekanisme kerja otak [12]. 
Ingatan terhadap informasi dalam bentuk visual akan lebih mudah dari pada dalam bentuk 
verbal [14]. Catatan dalam mind map dibuat dengan menggunakan gambar/simbol, kata kunci, 
warna serta garis-garis melengkung yang berhubungan [12]. Penggunaan kata kunci, 
gambar/simbol dan warna melibatkan aktivitas otak kanan, sedangkan penggunaan garis hubung 
dan penempatan kata kunci melibatan aktivitas otak kiri.  
Proses pembuatan catatan yang hanya melibatkan sebagian kecil dari otak menyebabkan 
materi yang dicatat sering terlupakan [15]. Proses catatan yang demikian terdapat pada catatan 
konvensional dalam bentuk rangkuman. Catatan konvensional umumnya dibuat dalam bentuk 
linier yang panjang dan umumnya menggunakan satu warna [4] sebagian besar teknik mencatat 
konvensional hanya melibatkan otak kiri saja.  
Mencatat merupakan aktivitas dan strategi belajar yang efektif untuk meningkatkan retensi, 
pemahaman serta memudahkan siswa menemukan konsep-konsep yang berhubungan menjadi 
lebih bermakna [16]. Retensi yang baik dapat tercipta jika terjadi pembelajaran yang bermakna, 
belajar yang bermakna dapat menyebabkan informasi yang telah dipelajari dapat diingat dengan 
baik [2].Kesiapan belajar yang baik akan memberikan hasil belajar yang baik. Siswa yang telah 
mempersiapkan diri sebelum pembelajaran dimulai misalnya dengan membaca terlebih dahulu 
materi yang akan dipelajari,sehingga ketika dilakukan pretest siswa tersebut telah memiliki 
pengetahuan awal yang cukup [17].  
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